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Abstract 
Why Trip Tour and Travel is a company which engaged in tour and travel service provider, as an 
old company which engaged in tour and travel service provider bussines sector, it needs an effort to 
create image and strong identity, so that company’s identity can increase. Thus, rebranding is needed 
as an effort of increasing company’s identity through some media, for example logo, website, social 
media, mobile apps which finally it creates a GSM ( Graphic standard manual) this planning aims to 
rebranding Why Trip Tour and Travel will show more fresh visual. In this rebranding is needed some 
steps to recieve appropriate result. First step is interviewing and observation, collecting data, creative 
strategy from Why Trip Tour and Travel and next step is processing design planning. Through all of 
steps, it will recieve key word as rebranding reference, is safe trip. The result of this final project is a 
logo, website, soscial media, and mobile apps which create a GSM ( Graphics Standard Manual) , it will 
be propposed to ownrer of Why Trip Tour and Travel company.
Keyword: rebranding, Why Trip Tour and Travel, company’s identity
Abstrak 
Why Trip Tour and Travel adalah perusahaan yang bergerak di bidang penyedia layanan jasa 
tour dan perjalanan. Sebagai perusahaan yang cukup lama brgerak di sektor bisnis penyedia 
layanan jasa tour dan perjalanan, perlu adanya upaya membangun citra serta identitas yang 
kuat sehingga mampu meningkatkan identitas perusahaan. Maka dari itu, diperlukan upaya 
rebranding sebagai upaya peningkatan identitas perusahaan melalui beberapa media berupa 
pembuatan logo, website, sosial media, mobile apps yang akhirnya nanti membentuk sebuah 
GSM (Graphic Standart Manual). perancangan ini bertujuan untuk me-rebranding Why Trip 
Tour and Travel yang mana akan menampilkan visual yang lebih segar dari sebelumnya. 
Dalam rebranding ini diperlukan beberapa tahapan untuk mendapatkan hasil yang sesuai, 
yakni diawali dengan wawancara serta observasi, pengumpulan data, strategi keratif dari 
pihak Why Trip Tour and Travel, dan kemudian dilanjutkan dengan proses perancangan 
desain. Dari tahapan tersebut nantinya didapatkan kata kunci sebagai acuan rebranding, yaitu 
Safe Trip. Hasil dari laporan tugas akhir ini berupa logo, website, sosial media, mobile apps 
yang akhirnya nanti membentuk sebuah GSM (Graphic Standart Manual). yang akan diajukan 
kepada pemilik perusahaan Why Trip Tour and Tavel.
Kata kunci: rebranding, Why Trip Tour and Travel, identitas perusahaan
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Pendahuluan
Seiring dengan perkembangan teknologi persaingan dalam dunia usaha dan bisnis 
terjadi sangat ketat, baik persaingan dalam industri jasa maupun produk. Setiap 
perusahaan memiliki strategi tersendiri agar tetap unggul dari pesaing-pesaing 
yang lain. Salah satu strategi yang dilakukan perusahaan agar tetap unggul dan 
berkembang ialah dengan cara mengubah brand indentitas pada perusahaan.
Raja Travel adalah sebuah perusahaan yang terjun dalam dunia pariwisata yang 
melakukan perjalanan tour and travel yang bersifat domestik maupun non domestik. 
Raja travel mengalami berbagai masalah oleh karena dalam perjalanan bisnis harus 
menghadapi banyak sekali persaingan-persaingan yang kadang-kadang bahkan 
seringkali kurang sehat.
Persaingan yang terjadi tidak hanya pada sebatas pelayanan yang diberikan, melainkan 
pula sangat dipengaruhi oleh citra perusahaan, yaitu yang mampu memberikan rasa 
aman serta kepercayaan dalam memenuhi kebutuhan mobilitas konsumen.
Sudah seharusnya sebuah perusahaan berusaha sepenuhnya untuk membentuk 
sebuah identitas yang kuat, oleh sebuah citra yang kuat juga akan menjadikan 
perusahaan tersebut lebih dikenal oleh khalayak, menjadikan masyarakat luas image 
terhadap jasa atau produk yang diberikan.
Oleh karena itu, Raja Travel merebranding perusahaan menjadi Why Trip Tour and 
Travel dengan tujuan menguatkan identitas perusahaan sebagai layanan jasa tour dan 
travel agar lebih dikenal masyarakat luas tentang keberadaan layanan jasa tour and 
travel yang dimilikinya, disamping itu rebranding menjadi Why Trip Tour and Travel 
ini akan menjembatani citra/identitas perusahan untuk semakin dikenal khalayak 
luas.
Metode
Pematangan ide perancangan rebranding Raja Travel Tour and Travel menjadi Why 
Trip Tour and Travel didapat dengan melakukan pengamatan dan pencatatan data 
yang dibutuhkan dalam proses praproduksi, produksi dan pasca produksi. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah observasi dan briefing dari manajer 
seputar rebranding Raja Travel Tour.  Pengumpulan dan pengolahan data yang akan 
dianalisa untuk perancangan ini ada berbagai macam, Metode pada perancangan 
ini menggunakan pendekatan 5 tahapan design thinking yaitu empathize, define, ideate, 
prototype dan test.
Tahapan dalam Proses Design Thinking
1. Empathise
Tahap pertama dari proses design thinking adalah untuk mendapatkan pemahaman 
empatik tentang masalah yang dicoba untuk diselesaikan. Ini melibatkan para ahli 
konsultasi untuk mencari tahu lebih banyak tentang bidang yang menjadi perhatian 
melalui pengamatan, keterlibatan, dan empati dengan orang-orang untuk memahami 
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pengalaman dan motivasi mereka sehingga memperoleh pemahaman pribadi yang 
lebih jelas tentang masalah yang terlibat. Empati sangat penting untuk proses desain 
yang berpusat pada manusia seperti design thinking, dan empati memungkinkan 
pemikir desain untuk mengesampingkan asumsi mereka sendiri tentang dunia untuk 
mendapatkan wawasan tentang pengguna dan kebutuhan mereka.
Definisi
1. Discovery
Ini merupakan fase awal dimana empathize dalam design thinking. 
Dimana akan “berkenalan” pada Why Trip Tour and Travel. Setelah itu, 
“mendekat” pada orang yang terkait pada Why Trip Tour and Travel.
Kadang kala, masalah pemilik Why Trip Tour and Travel tak selalu 
terungkap secara jelas dan itu lah mengapa tahap ini harus di lakukan 
dengan seksama.
2. Immersion
Setelah proses mendekat ke Why Trip Tour and Travel, ada tahap 
bernama immersion. Dalam tahap ini, kita benar-benar “masuk” ke dalam 
kehidupan Why Trip Tour and Travel
3. Connection
Setelah masuk, akan mengamati pengguna dari dekat. Di tahap inilah 
pemahaman pengguna benar-benar dilakukan.
Apa yang dibutuhkan Why Trip Tour and Travel? Apa saja masalah atau 
tantangan yang Why Trip Tour and Travel hadapi? Selanjutnya akan 
menemukan permasalahan di fase connection ini.
4. Detachment
Setelah masuk ke dalam konsep Why Trip Tour and Travel dan memahami, 
saatnya “kembali” menjadi desainer yang akan mempersiapkan 
kekurangan Why Trip Tour and Travel.
2. Define
Selama tahap define, kita mengumpulkan informasi yang telah kita buat dan 
kumpulkan selama tahap empathise. Disinilah kita akan menganalisis pengamatan 
dan mensistesisnya untuk menentukan masalah inti yang telah diidentifikasi. Kita 
harus berusaha mengidentifikasi masalah sebagai pernyataan masalah dengan cara 
yang berpusat pada manusia.
Tahap define akan membantu para desainer dalam sebuah tim untuk mengumpulkan 
ide-ide hebat untuk membangun fitur, fungsi, dan elemen lain yang akan 
memungkinkan Why Trip Tour and Travel untuk menyelesaikan masalah atau paling 
tidak, memungkinkan pengguna untuk menyelesaikan masalah sendiri dengan 
tingkat kesulitan minimal.
56
PERANCANGAN IDENTITAS VISUAL UNTUK RE-BRANDING RAJA 
TRAVEL MENJADI WHY TRIP TOUR AND TRAVEL
Wijil Susetyo Gunarso, Ahadiat Joedawinata, Agung Eko Budi Waspada
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 4, No.1, November 2021, pp 53-66
Definisi
Tahap lanjutan dari proses berpikir design thinking adalah define atau 
menjelaskan masalah tersebut pada Why Trip Tour and Travel. Di fase ini 
mulai mengetahui apa yang menjadi hambatan bagi Why Trip Tour and Travel 
dari hasil pengamatan yang didapatkan dari tahap empati tadi.  Diharapkan di 
akhir fase ini akan bisa menggambarkan sebuah ide berdasarkan pandangan 
pada orang yang berhubungan dengan Why Trip Tour and Travel tersebut 
melalui identitas perusahaan yang akan dibuat.  Bentuk tahapannya bisa saja 
dengan menuliskan kebutuhan Why Trip Tour and Travel dan menggunakan 
pengetahuan mengenai kondisi yang terjadi saat ini.
3. Ideate
Selama tahap ketiga dari proses design thinking, desainer siap untuk mulai 
menghasilkan ide, setelah memahami pengguna dan kebutuhan mereka di tahap 
empathize, dan telah menganalisis dan mensistesis pengamatan di tahap define, dan 
berakhir dengan pernyataan masalah yang berpusat pada manusia. Dengan latar 
belakang yang kuat, dan anggota tim dapat mulai “berpikir di luar kotak” untuk 
mengidentifikasi solusi baru untuk pernyataan masalah yang dibuat, dan kita dapat 
mulai mencari cara alternatif untuk melihat masalah.
Ada ratusan teknik ideation seperti antara lain brainstorm, brainwrite, worst possible 
idea, dan scramper. Sesi brainstorm dan worst possible idea biasanya digunakan untuk 
merangsang pemikiran bebas dan untuk memperluas ruang masalah. Penting 
untuk mendapatkan sebanyak mungkin ide atau solusi masalah. Designer harus 
memilih beberapa teknik ideation lainnya pada akhir fase ideation untuk membantu 
menyelidiki dan menguji ide-ide tersebut, sehingga dapat menemukan cara terbaik 
untuk memecahkan masalah atau menyediakan elemen-elemen yang diperlukan 
untuk menghindarinya.
Definisi
Designer sebelumnya harus sudah memahami pengguna dan kebutuhan 
mereka lewat tahap empati, dan sudah menganalisis pengamatan di tahap 
define. Di tahapan ini dapat mulai berpikir out of the box untuk mencari solusi 
dari masalah yang dihadapi Why Trip Tour and Travel. Setelah memilih salah 
satu teknik ideation dari pemikiran di atas biasanya di akhir fase hanya akan 
memilih beberapa ide saja untuk diaplikasikan.
4. Prototype
Tim desain akan menghasilkan sejumlah versi produk yang murah dan diperkecil 
atau fitur spesifik yang ditemukan dalam produk, sehingga mereka dapat menyelidiki 
solusi masalah yang dihasilkan pada tahap sebelumnya. Prototype dapat dibagikan 
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dan diuji dalam itu sendiri, di departemen lain, atau pada sekelompok kecil orang 
diluar pembuat desain. Ini adalah fase eksperimental, dan tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi solusi terbaik untuk setiap masalah yang diidentifikasi selama tiga 
tahap pertama. Solusi diimplementasikan dalam prototype, dan satu per satu, mereka 
diselidiki dan diterima, diperbaiki dan diperiksa ulang, dan ditolak berdasarkan 
pengalaman pengguna.
Pada akhir tahap ini, desain akan memiliki gagasan yang lebih baik tentang kendala 
yang melekat pada produk dan masalah yang ada, dan memiliki pandangan yang 
lebih jelas tentang bagaimana pengguna yang sebenarnya akan berperilaku, berpikir, 
dan rasakan ketika berinteraksi dengan bagian akhir produk.
Definisi
Langkah ini menjadi sesuatu yang penting karena akan mencoba hal-hal 
mengubah ide yang didapatkan menjadi tiruan produk nyata atau produk 
uji coba.  Di tahap prototipe ini akan fokus pada kendala dan kekurangan 
prototiype Why Trip Tour and Travel. Prototipe ini juga akan terus ditingkatkan, 
dirancang, diperbaiki sehingga mendekati hasil yang diinginkan.
5. Test
Desainer menguji produk lengkap secara ketat menggunakan solusi terbaik yang 
diidentifikasi selama fase prototyping. Ini adalah tahap akhir dari design thinking, tetapi 
dalam proses berulang, hasil yang dihasilkan selama fase testing sering digunakan 
untuk mendefinikan kembali satu atau lebih masalah dan menginformasi pemahaman 
pengguna, kondisi penggunaan, bagaimana orang berpikir, berperilaku, dan 
merasakan, dan berempati. Bahkan, selama fase ini perubahan dan penyempurnaan 
dilakukan untuk menyingkirkan solusi masalah dan memperoleh pemahaman 
sedalam mungkin terhadap Why Trip Tour and Travel
Difinisi
Tahapan dalam proses design thinking selanjutnya adalah akan menguji 
prototipe langsung kepada pengguna. Di tahap ini akan melihat bagaimana 
Why Trip Tour and Travel berinteraksi dengan prototipe dan mengumpulkan 
umpan balik berupa pengalaman. Dengan mengujinya kepada para pemilik 
Why Trip Tour and Travel, harus tahu terlebih dahulu kekurangan dari 
desain tersebut, sebelum mulai menjualnya ke pasaran. Ini adalah tahapan 
terakhir dari proses design thinking. Namun dalam praktiknya kelima tahapan 
dalam proses berpikir design thinking ini akan terus berulang. Hasil dari fase 
pengujian ini bisa digunakan untuk mendefinisikan masalah-masalah lainnya 
yang dihadapi pengguna (Sis.Binus.ac.id-2020-03-17).
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Analisa Sistem 
Dari hasil survey dan observasi, maka dapat diketahui sistem apa yang akan 
dibutuhkan oleh Why Trip Tour and Travel untuk mengatasi permasalahan yang 
ada. Analisa kebutuhan sistem diambil berdasarkan data yang diperoleh pada saat 
wawancara pihak terkait membangun Why Trip Tour and Travel.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang diperoleh dari Yudhi Umari selaku 
pemilik serta pimpinan Raja Travel yang lebih mengetahui sejarah perusahaan hingga 
seluk beluknya mengatakan bahwa usaha yang didirikannya beberapa tahun silam 
ini diawali bersama 2 rekan kerjanya yang ingin membuat sebuah agen perjalanan 
dengan tujuan memberikan layanan berupa kenyamanan layaknya sebuah tempat 
yakni Raja Travel. Raja Travel adalah bentuk dan kemudian lahirlah sebuah agen 
travel dan tour dengan nama Raja Travel. Karena Bapak Yudhi ini sebelumnya juga 
memiliki beberapa usaha dan hobi Travel maka dengan inisiatifnya membentuk 
sebuah tour berjalanan ke dalam negeri dan luar negeri , dengan berpedoman visi 
misinya yakni melayani, memberi personality yang megah. 
Pada tahun pertama,  usaha travel yang didirikan oleh Bapak Yudhi Umari berjalan 
cukup lancar dan cukup banyak diminati oleh para pelanggan serta relasinya, 
namun tak berjalan mulus kemudian disebabkan terjadinya beberapa kendala 
faktor kelalaian dan kesalahan manusia sehingga mengalami kerugian yang cukup 
signifikan. Kemudian di tahun ke dua semua mulai berjalan normal tetapi banyak 
plagiat yang mengatasnamakan Raja Travel dan mulai banyak salah bertransaksi 
gelap yang mengatasnamakan Raja Travel itu, namun setelah kejadian di tahun 
pertama menjadi sebab adanya ketidakpercayaan calon pelanggan meskipun dengan 
armada serta inovasi yang baru, serta minimnya teknologi yang kurang memadai.
Aspek-Aspek Pembeda dalam Raja Travel dengan Why Trip Tour and Travel
Tabel 1. Aspek-aspek
(Sumber: Data Pribadi)
Apek-Aspek Raja Travel Why Trip Tour and Travel
- Ruang lingkup usaha - Domestik - Domestik, internasional
- Sasaran pasar - Menegah ke bawah - Menengah ke atas
- Daya tarik - Kebutuhan traveling
- Memiliki 1 paket dalam 
bepergian
- Kebutuhan traveling 
dengan gaya berkelas
- Memiliki paket dengan 3 
kategori perjalanan
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- Kegiatan - Melakukan perjalanan 
travel yang sudah di 
rencanakan
- Tidak boleh mengganti 
rute tujuan
- Melakukan perjalanan 
dengan bebas, dapat 
menggunakan mobil, bus, 
pesawat pribadi sesuai 
paket 3 kategori yang di 
ambil
- Dapat mengganti 
rute perjalanan sesuai 
keinginan 
- Fasilitas - Cenderung sudah di 
tentukan
- Sangat minim
- Memilih dengan budget 
yang sudah di tentukan 
dalam 3 kategori
- Banyak pilihan
- Identitas bisnis - Traveling - I
- Maskot - Burung - Sayap Pesawat
- Logo - Berwarna biru 
mempunyai maskot 
burung dan logo lebih 
kelihatan sama dengan 
travel yang sudah 
terkenal.
- Memiliki struktur logo 
yang elegant dan mudah di 
kenal di masyarakat WNI 
atau WNA
- Warna yang terlihat 
modern.
Empathise
Wawancara
Yudi : Narasumber pertama yaitu Yudi Umari selaku pemilik usaha tour and travel 
Raja Travel yang sudah didirikan sejak beberapa tahun lalu dan sekarang mengalami 
kegagalan yang sangat besar. Beliau mengatakan “Raja Travel memiliki sistem yang 
buruk, dimana di mata masyarakat yang kerap mengatasnamakan Raja Travel, 
banyak agen-agen gelap yang ikut campur sebab itu nama Raja Travel sangat jelek di 
benak masyarakat.
Bagus : Narasumber kedua yaitu Bagus selaku manajemen, marketing dan system. 
Bapak bagus ini selalu memberikan informasi terkait apa yang terjadi dalam 
perusahaannya. Beliau sangat jeli dengan apa yang dilakukan untuk memberikan 
layanan yang baik. Beliau mengatakan “Raja Travel” awalnya memiliki sistem dan 
manajemen yang baik, kemudian seiring dengan berjalannya waktu menjadi sangat 
merosot karena pemasaran yang kurang baik, media promosi yang minim dan 
menurunnya target audient.
Yazid : Narasumber ketiga yaitu Yazid selaku koordinator dan memberi ide Raja 
Travel. Beliau Mengatakan “Raja Travel memang harus diperbarui agar berjalan 
dan berjaya. Raja Travel harus diubah dan dirombak (rebranding) meninggalkan 
posisi yang lama.” Untuk itu, harus memikirkan matang-matang agar tidak terjadi 
kesalahan yang sama seperti Raja Travel.
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Define
Why Trip Tour and Travel
Dari analisis ini disimpulkan bahwa pemilik Why Trip Tour and Travel merangkum 
bahwa Why Trip Tour and Travel dapat diminati oleh semua para pencipta traveling 
yang ingin berkeliling seluruh Indonesia maupun luar Negeri oleh karena mampu 
memberikan fasilitas yang baik di dalam bisnis/kompetitor lainnya. Akan tetapi 
untuk sekarang Why Trip Tour and Tavel kalah bersaing dengan bisnis/kompetitor 
lain dalam dunia tour and travel karena masalah belum mempunyai citra pada 
brandnya (identitas perusahan) yang kurang dikenal di masyarakat Indonesia dan 
manca negara. Analisis ini menyimpulkan bahwa Why Trip Tour and Travel memiliki 
kekalahan dalam brand yang belum diketahui oleh publik dikarenakan kurangnya 
kepekaan/adaptasi yang kurang berkembang.
Ideate
Perencanaan Kreatif 
Tujuan Kreatif 
Tujuan dalam perancangan rebranding Why Trip Tour and Travel ini adalah untuk 
meningkatkan Citra/brand image, maka diperlukan rebranding yang disesuaikan 
dengan target audience. Target audience yang ditilik oleh Why Trip Tour and Travel 
adalah mereka yang ingin bepergian dengan privasi yang terjaga dan efisiensi waktu 
disela kepadatan aktifitas dan juga mereka yang ingin bersantai menikmati waktu 
senggang untuk berwisata dengan skala kelas menengah ke atas memberikan 3 
pilihan dari sebuah pembentukan sebuah perjalanan/memiliki kelas masing-masing 
yaitu: group, prime, dan signature. Sehingga nantinya tampilan visualisai yang di 
sajikan akan sedemikan rupa, dimana visualisai yang diharapkan menimbulkan 
perasaan yang tenang selama diperjalanan dengan elemen warna dan objek yang 
sesuai menampilkan suasana tenang, nyaman, santai dan menenangkan.
1.  Strategi 
Kreatif dalam perancangan rebranding ini diperlukan strategi kreatif yang dapat 
meningkatkan kesadaran khalayak terhadap Why Trip Tour and Travel. 
2.  Tema 
Pokok perancangan rebranding ini memiliki ide utama dalam pembuatan ini 
menyesuaikan dengan keyword, yakni eksklusif trip, yang digunakan sebagai 
pedoman untuk menyampaikan pesan bahwa Why Trip Tour and Travel memberikan 
pelayanan jasa travel yang menenangkan nyaman di setiap perjalanannya.
3.  Positioning 
Why Trip Tour and Travel sebagai perusahaan layanan jasa berupa travel dan 
pariwisata yang menawarkan perjalanan yang nyaman, aman dan berkualitas. 
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4.  Keunikan 
Why Trip Tour and Travel  tidak hanya menawarkan perjalanan yang nyaman, tapi 
juga memberikan komitmen aman dengan penyediaan layanan Global Positioning 
System (GPS) sehingga tidak usah khawtir bila tersesat maupun terjebak dalam 
kemacetan dengan banyak pilihan rute yang telah disiapkan seefisien mungkin, tidak 
hanya itu, namun juga tersedia pula banyak paket harga promo yang relatif murah. 
5.  Visualisasi 
Pada perancangan desain juga perlu disesuaikan dengan keyword. Terdapat beberapa 
elemen yang perlu disesuaikan dengan keyword. Elemen-elemen pada desain tersebut 
diantaranya adalah dari penggunaan simbol, penggunaan warna, dan tipografi, serta 
layout desain.
Perencanaan Media 
Tujuan Media 
Di dalam perancangan rebranding Why Trip Tour and Travel ini akan dipilih 
beberapa media yang sesuai dengan jangkauan, frekuensi, dan kesinambungan. 
Berdasarkan jangkauannya, pembuatan iklan pada media social, webside, Instagram, 
facebook, dan mobile app, dan untuk periklanan jasa perusahaan travel ini sekurang-
kurangnya dapat menjangkau target audience sebesar 100 orang, khususnya yang 
berada di Indonesia. 
1.  Media sosial
Media sosial adalah media daring yang digunakan untuk kebutuhan komunikasi 
jarak jauh, proses interaksi antara user satu dengan user lain, serta mendapatkan 
sebuah informasi melalui perangkat aplikasi khusus menggunakan jaringan internet. 
Tujuan dari adanya sosial media sendiri adalah sebagai sarana komunikasi untuk 
menghubungkan antar pengguna dengan cakupan wilayah yang sangat luas. 
Agar Why Trip Tour and Travel selaku pengguna media sosial (medsos) lebih mudah 
dan cepat di kenal oleh publik, maka cukup dengan mengakses media sosial Why 
Trip Tour and Travel dapat terhubung dengan banyak orang, membuat forum, 
diskusi bersama, mengunggah aktivitas keseharian anda, dan lain sebagainya.
2.  Webside
Webside merupakan platfrom yang sangat efektif yang dapat diakses semua orang 
terutama pada pengguna internet di seluruh dunia. Dengan adanya webside ini Why 
Trip Tour and Travel dapat membagikan sebuah informasi yang akurat mengenai 
struktur perjalanan , paket dalam tour dan lain sebagainya. Webside ini dapat dirancang 
sedemikian rupa, yaitu dapat membeli tiket / booking online, menetukan sebuah rute 
perjalanan yang di inginkan, serta mempermudah konsumen untuk bepergian.
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3.  Instagram
Saat ini, Instagram merupakan salah satu social media paling populer, terutama bagi 
pengguna internet di Indonesia. Dengan total pengguna aktif mencapai 61 juta 
orang. Dengan rata – rata usia yang aktif menggunakan platform ini adalah berada 
di rentang 18 – 24 tahun. Kelebihan dan fitur yang dimiliki oleh Instagram Why Trip 
Tour and Travel terletak pada Instagram story, feed, dan IG-TV. Dapat memanfaatkan 
instagram untuk kebutuhan bisnis seperti promosi produk, jasa atau layanan yang 
anda miliki. Selain itu, di dalam Instagram juga menyediakan berbagai fitur deteksi 
wajah atau filter yang menggunakan bantuan AR (Augmented Reality), sehingga Why 
Trip Tour and Travel dapat menghasilkan foto atau video yang menarik dan dapat 
dijadikan sebuah konten. Dan fitur yang paling penting untuk menunjang bisnis anda 
adalah Instagram ads. Dimana, anda dapat mempromosikan produk melalui layanan 
iklan yang tersedia. Sehingga, produk tersebut dapat menjangkau konsumen secara 
global dan luas.
4.  Facebook
Facebook sendiri juga merupakan salah satu social media yang paling sering digunakan 
oleh masyarakat Indonesia. Karena fitur yang ditampilkan cukup mudah, sehingga 
banyak orang yang tertarik untuk menggunakan platform Facebook. 
Jika Why Trip Tour and Travel sebuah bisnis, Why Trip Tour and Travel dapat 
mencoba untuk memposting binis tour dalam situs jejaring sosial ini. Dengan cara 
tersebut, maka bisnis tour kemungkinan besar dapat diterima dan dikenal oleh 
konsumen global dan tidak hanya dari lokal saja.
Kemudian, juga terdapat fitur untuk menampung bisnis tour Why Trip Tour and 
Travel yang biasa disebut dengan platform marketplace. Why Trip Tour and Travel 
tidak perlu repot atau bingung untuk membuat website online shop sendiri. Cukup 
daftarkan akun dan produk anda melalui marketplace yang disediakan facebook, maka 
anda dapat melakukan transaksi jual beli online dengan lancar dan tersistem.
5.  Mobile App
Dalam membangun relasi dengan konsumen dan mempermudah konsumen untuk 
mengakses yang dapat di download di perangkat handphone untuk memesan perjalanan. 
Dan untuk menajikannya dengan sangat menarik untuk di publikasikannya.
Prototype
Langkah ini menjadi sesuatu yang penting karena akan mencoba hal-hal mengubah 
ide yang didapatkan menjadi tiruan bisnis travel nyata atau bisnis travel uji coba.  Di 
tahap prototipe ini akan fokus pada kendala dan kekurangan prototiype Why Trip Tour 
and Travel. Prototipe ini juga akan terus ditingkatkan, dirancang, diperbaiki sehingga 
mendekati hasil yang diinginkan.
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Deskripsi Konsep 
Ekslusif trip memiliki makna bahwa perusahaan travel dan tour ini dapat memberikan 
pengalaman perjalanan yang aman, santai, nyaman, tenang dan semua kondisi 
tersebut terangkum dalam kata eksklusif. Perusahaan Why Trip Tour and Travel ini 
sendiri adalah perusahaan penyedia layanan jasa travel dan tour perjalanan sehingga 
hal tersebut dapat tergambar jelas dalam kalimat trip sehingga kalimat ekslusif trip 
dapat menggambarkan nantinya Why Trip Tour and Travel akan menyuguhkan 
ketenangan serta kenyamanan dalam setiap perjalanannya hal ini juga menyamakan 
dengan visi misi yang di buat olah sang pemilik yaitu bapak Yudi Umari.
Perancangan Visual Identitas Perusahan Why Trip Tour and Travel
Konsep Visual Why Trip Tour and Travel merupakan sebuah wujudan untuk 
memperbaiki Citra yang baik dari Raja Travel yang bertujuan untuk me-rebranding 
agar bisa tersampaikan. Berikut ini Konsep Why Trip Tour and Travel
1. Tema
Konsep Tema Why Trip Tour and Travel dalam perancangan rebranding identitas 
visual perusahaan ini memiliki konsep yang bersifat berkualitas, modern dan yang 
paling penting terpercaya. Semua ini dapat di sajikan dengan atribut-atribut yang 
sudah menjadi pendukung lainnya. Selain itu, Why trip memiliki perjalanan yang 
miliki 3 jenis golongan yaitu: 
1. Group
2. Prime
3. Signature
2. Altribut Pendukung
Penambahan alitribut pendukung ini akan memperlihatkan/menampilkan visual-
visual elemen yang ada. Berdasarkan apa yang di ambil dari elemen logo yang 
direalisasikan pada atribut seperti GSM, layout stationary, sosial media, dll.
3. Warna 
Penggunaan warna dalam perancangan identitas visual Why Trip Tour and Travel 
ini menggunakan warna yang elegant sesuai hasil internal perusahaan.
Warna Hujau: kedamaian dan keseimbangan karena dapat memberikan kesan 
yang seimbang dalam hidup agar tidak penat dalam kehidupan, mendapatkan 
refresing terhadap diri sendiri , keluarga dan lingkungan.
Warna Biru: memberi kebebasan dalam melakukan segala hal, yang memberikan 
symbol untuk rasa percaya diri lebih.
Warna Gold: memberi kesan yang elegan, kemewahan tiada tara, memberikan 
kesan nyaman dan aman dalam segala hal tentunya berpengaruh pada perjalanan 
tour dan travel.
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4. Tipografi
Tipografi dalam perancangan ini menggukan font yang mudah dibaca dan miliki 
sifat yang kuat dan elegant, mendukung dengan hasil data internal perusahan 
yaitu sans serif dengan contoh font seperti, extra condensed light, moonstrrat, dan 
memiliki karekter yang sesuai dengan data.
Test
Tahapan dalam proses design thinking selanjutnya adalah akan menguji prototipe 
langsung kepada pengguna. Di tahap ini akan melihat bagaimana Why Trip Tour 
and Travel berinteraksi dengan prototipe dan mengumpulkan umpan balik berupa 
pengalaman. Dengan mengujinya kepada para pemilik Why Trip Tour and Travel, 
harus tahu terlebih dahulu kekurangan dari desain tersebut, sebelum mulai 
menjualnya ke pasaran. Ini adalah tahapan terakhir dari proses design thinking. Namun 
dalam praktiknya kelima tahapan dalam proses berpikir design thinking ini akan 
terus berulang. Hasil dari fase pengujian ini bisa digunakan untuk mendefinisikan 
masalah-masalah lainnya yang dihadapi pengguna.
Simpulan 
1. Untuk mengahadapi persaingan yang semakin ketat di dunia bisnis dan usaha, 
salah satu strategi yang dilakukan perusahaan agar tetap unggul dan berkembang 
dilakukan dengan cara mengubah brand indentitas pada perusahaan atau  jati diri 
perusahaan ( corporate identity) yaitu semua perwakilan atau perwujudan media 
visual dan fisik yang menampilkan suatu jati diri organisasi sehingga dapat 
membedakan perusahaan tersebut dengan organisasi/perusahaan lainnya.
2. Raja Travel adalah sebuah perusahaan yang terjun dalam dunia pariwisata 
yang melakukan perjalanan tour and travel yang bersifat domestik maupun non 
domestik yang mengalami berbagai masalah oleh karena dalam perjalanan bisnis 
harus menghadapi banyak sekali persaingan-persaingan yang kadang-kadang 
bahkan seringkali kurang sehat. Oleh karena itu perlu dilakukan perubahan 
branding perusahaan ini yang sebelumnya bernama Raja Travel kemudian di 
rebranding menjadi Why Trip Tour and Travel.
3. Sebuah citra identitas yang akan menjadi sebuah pembeda diperlukan dalam 
dunia bisnis travel sesuai dengan perkembangan teknologi dan beradaptasi 
dengan zaman yang makin maju. Dengan memiliki brand citra yang kuat atau 
identitas perusahan yang kuat, maka nama Why Trip and Travel didirikan 
untuk memajukan bisnis travel yang sebelumnya dengan nama Raja Travel, 
sebagaimana perkembangan usaha tour dan travel saat ini, bahwa  industri yang 
bergerak di bidang kepariwisataan harus memiliki visi dan misi yang mampu 
mengangkat citra brand/indentitas perusahaan dalam persaingan.
4. Keller (2013) mengatakan bahwa brand itu lebih dari produk karena brand dapat 
memiliki dimensi yang membedakannya dari produk lain yang dirancang untuk 
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memenuhi kebutuhan yang sama. Perbedaan ini mungkin rasional dan berwujud 
(tangible) - terkait dengan performa produk dari brand atau lebih simbolis, 
emosional, dan tidak berwujud (intangible) terkait dengan apa yang diwakili oleh 
brand.
5. Strategi dan proses yang ditempuh untuk melakukan rebranding adalah:
a. Memperkenalkan Why Trip Tour and Travel sebagai identitas perusahaan 
yang baru dalam tour agent.
b. Merubah struktur yang lama menjadi baru agar Why Trip Tour and Travel 
memiliki image yang baik.
c. Memberikan konsep out of the box agar tidak kalah bersaing dalam dunia 
bisnis tour agent.
6. Perencanaan Kreatif
Tujuan dalam perancangan rebranding Why Trip Tour and Travel ini adalah untuk 
meningkatkan citra/brand image, maka diperlukan rebranding yang disesuaikan 
dengan target audience. Target audience yang ditilik oleh Why Trip Tour and 
Travel adalah mereka yang ingin bepergian dengan privasi yang terjaga dan 
efisiensi waktu disela kepadatan aktifitas dan juga mereka yang ingin bersantai 
menikmati waktu senggang untuk berwisata dengan skala kelas menengah ke 
atas.  Proses visualisasi rancangan Why Trip Tour and Travel, adalah :
a. Memberikan konsep logo mudah di ingat bahwa Why Trip Tour and Travel 
ini memiliki ciri khas yang berbeda dari pada yang lain dengan konsep yang 
di pergunakan dalam Why Trip Tour and Travel.
b. Memberikan konsep berpergian yang modern dan elegant, untuk memberikan 
kenyamanan saat menggunakan Why Trip Tour and Travel.
c. Mengatur gaya desain agar menarik mata di kalangan menengah ke atas 
sebagai acuan yang memberikan daya tarik sendiri.
d. Memberikan kesan font yang kuat dan elegan sesuai kriteria tema yang sudah 
di peruntukan untuk Why Trip Tour and Travel, dalam proses perwujudan/
pengaplikasian font extra condensed light digunakan di dalam pembuatan 
identitas perusahan baru Why Trip Tour and Travel.
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